
78 
 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization dapat meningkatkan partisipasi siswa kelas XB 

Akuntansi SMK YPKK 3 Sleman tahun ajaran 2011/2012. Peningkatan 

ini terlihat dari  indikator partisipasi siswa dalam pembelajaran dikelas 

yaitu  : 

a. Mengemukakan pendapat pada siklus I mencapai 19,23% dan pada 

siklus II naik menjadi 76,92%.  

b. Memberikan pertanyaan atau  bertanya di kelas pada siklus I mencapai 

26,92% dan pada siklus II meningkat menjadi 53,84%.  

c. Menjawab pertanyaan pada siklus I mencapai 38,46% dan pada siklus 

II meningkat menjadi 61,53%.  

d. Saling tukar ide pada siklus I mencapai 26,92% sedangkan pada siklus 

II meningkat menjadi 73,07%.  

e. Bekerja sama dalam kelompok pada siklus I mencapai 57,84% 

sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 73,07%.  

f. Mendiskusikan tugas pada siklus I hanya mencapai 53,84% dan 

meningkat pada siklus II menjadi 73,07%.  
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Rata-rata peran serta atau partisipasi siswa pada siklus I sebesar 

37,17% dan siklus II sebesar 68,53% dengan peningkatan sebesar 

31,36%. Jadi indikator keberhasilan pada peran serta atau pertisipasi 

siswa kelas XB Akuntansi telah tercapai. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Melaksanakan Komunikasi Bisnis 

menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization di kelas XB Akuntansi SMK YPKK 3 Sleman dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil tes siklus I diperoleh nilai 

tertinggi 85 dan nilai terendah 70. Jumlah siswa yang tuntas belajar tuntas 

pada pertemuan pertama sebanyak 42,30 dan meningkat menjadi 50% 

pada pertemuan kedua. Hasil tes siklus II menunjukan bahwa prestasi 

belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I. Ketuntasan belajar 

siswa meningkat dari 73,07 menjadi 96,15%.  Rata-rata nilai pada siklus I 

sebesar 76,4 dan pada siklus II sebesar 84,23. 

B. Implikasi 

1 Model pembelajaran Kooeratif tipe Learning Together dapat dijadikan 

salah satu alternatif untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Jika siswa  aktif dalam pembelajaran, maka akan melatih 

siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri sehingga prestasi siswa 

akan meningkat pula. 

2 Penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization ini dapat membantu guru dalam mengatasi kesulitan 

siswa dalam pembelajaran yaitu dengan program remidial. 
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C. Saran  

1. Bagi Guru 

Penelitian ini hendaknya dapat meningkatkan antusias guru untuk 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization dalam pembelajaran sebagai alternatif model 

pembelajaran karena terbukti dapat meningkatkan partisipasi dan prestasi 

belajar siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa disarankan untuk lebih aktif dalam pembelajaran, menanyakan hal-

hal yang belum dimengerti dan dipahami, serta membantu teman yang 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Model pembelajaran ini 

menekankan pada belajar kelompok siswa, dimana setiap anggotanya 

harus bekerja sama untuk keberhasilan kelompoknya tanpa membedakan 

kemampuan, rasa/suku. Oleh karena itu siswa harus menghargai satu sama 

lain. 
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